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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka
1. Dakwah

Di tinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa arab dakwah
dan kata da’a yad'u yang berarti panggilan, ajakan, seruan. Yang dimaksud
dengan seruan yakni kepada islam atau seruan islam. Secara terminologi
dakwah itu dapat diartikan sebagai sisi positif dari ajakan untuk menuju
keselamatan dunia dan akhirat".

Pemahaman dakwah dalam islam yang banyak didefinisikan oleh
para pakar yang memberikan batasan-batasan. Menurut Ahmad Ghalussy
berpendapat bahwa dakwah di definisikan sebagai penyampaian pesan Islam
kepada manusia disetiap waktu dan tempat dengan metode-metode dan
media-media yang sesuai dengan situasi dan kondisi para penerima pesan
dakwah (khalayak dakwah)?.

Secara terminologi, para ulama berbeda pendapat dalam menentukan
dan mendefinisikan dakwah. Hal ini disebabkan oleh perbedaan mereka
dalam memaknai dan memandang kalimat dakwah itu sendiri. Sebagian
ulama seperti yang di ungkapkan olen Muhammad Abu Al-Futuh dalam
kitabnya al-Madkhal ila ‘ilm ad-Da’wat mengatakan bahwa dakwah adalah

menyampaikan (at-tabligh) dan menerangkan (al-bayan) apa yang telah di

! Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta : Prenada Media, 2004) h. 4
2 Asep Muhyidin, Metode Pengetahuan dakwah (bandung, pustaka setia, 2002) h.31.
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bawa oleh Nabi Muhammad SAW. Sebagian lagi menganggap dakwah
sebagai ilmu pembelajaran (ta 'lim).

Abu Bakar Zakaria, dalam Kkitabnya ad-Da’'wat ila al-Islam
mendefinisikan dakwah sebagai kegiatan para ulama dengan mengajarkan
manusia apa yang baik bagi mereka dalam kehidupan dunia dan akhirat
menurut kemampuan mereka.

Seperti yang dikemukakan oleh Muhammad Abu Al-Futuh, menurut
beliau dakwah adalah menyampaikan dan mengajarkan ajaran islam kepada
seluruh manusia dan mempraktikkannya dalam realitas kehidupan. Menurut
beliau hakikat dakwah harus mencakup tiga fase pelaksanaan dakwah, yaitu
penyampaian, pembentukkan, dan pembinaan.

Namun ada juga para ulama, seperti Syekh Muhammad Ar-Rawi
yang medefinisikan dakwah semata-mata dengan landasan moral dan etika,
tanpa melihat status sosial, budaya, dan agama, karena dakwah islam
menurut beliau adalah dakwah universal yang mencakup semua unsur dalam
masyarakat. beliau mengatakan bahwa, dakwah adalah norma-norma yang
sempurna bagi etika kemanusiaan dalam pelaksanaan hak-hak dan
kewajiban®.

Secara umum dakwah adalah ajakan atau seruan kepada yang baik
dan yang lebih baik. Dakwah mengandung ide tentang progresivitas, sebuah
proses terus menerus kepada yang baik dan yang lebih baik dalam

mewujudkan tujuan dakwah tersebut. Dengan begitu dalam dakwah terdapat

3Faizah dan Lalu Muchsin Efendi, Psikologi Dakwah ( Jakarta : kencana, 2009 ) hh. 5-7
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suatu ide dinamis, sesuatu yang terus tumbuh dan berkembang sesuai
dengan tuntunan ruang dan waktu.

Berdasarkan definisi-definisi dakwah yang telah disebutkan,
sesungguhnya esensi dari dakwah terletak pada usaha pencegahan dari
penyakit-penyakit masyarakat yang bersifat psikis dengan cara mengajak,
memotivasi, merangsang, serta membimbing individu atau kelompok agar
sehat dan sejahtera jiwa dan raganya, sehingga mereka dapat menerima
ajaran agama dengan penuh kesadaran dan dapat menjalankan ajaran agama
sesuai dengan tuntunan syariat islam®.

Dari berbagai pengertian dakwah tersebut, pada dasarnya
mencerminkan hal-hal berikut :

a. Dakwah adalah suatu usaha atau proses yang diselenggarakan dengan
sadar dan terencana

b. Usaha yang dilakukan adalah mengajak umat manusia ke jalan allah,
memperbaiki situasi untuk menjadi lebih baik.

c. Usaha tersebut dilakukan dalam rangka mencapai tujuan tertentu yakni

hidup bahagia, sejahtera baik di dunia maupun di akhirat®.

2. Media Dakwah
Media berasal dari bahasa latin medius secara harfiah berarti
perantara, tengah, atau pengantar. Dalam bahasa inggris media merupakan

bentuk jamak dari medium yang berarti tengah, antara, rata-rata. Dari

* Faizah dan Lalu Muchsin Efendi, Psikologi Dakwah ( Jakarta : kencana, 2009 ) h. 7
> Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam ( surabaya : al-ikhlas,1983) h.20
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pengertian ini ahli komunikasi mengartikan media sebagai alat yang

menghubungkan pesan komunikasi yang disampaikan oleh komunikator

kepada komunikan (penerima pesan)®.
Lebih lanjut beberapa definisi media dakwah dapat dikemukakan
sebagai berikut :

a. Menurut Abdul Kadir Munsyi, media dakwah adalah alat yang menjadi
saluran yang menghubungkan ide dengan umat.

b. Hamzah Ya’qub , menerangkan bahwa media dakwah ialah alat obyektif
yang menjadi saluran yang menghubungkan ide dengan umat.

c. Mira Fauziah, menerangkan bahwa media dakwah adalah suatu sarana
yang digunakan untuk berdakwah dengan tujuan supaya memudahkan
untuk berdakwah dengan penyampaian pesan dakwah kepada mad’u.

Eksistensi media dalam berkomunikasi, tidak lain dari upaya
manusia untuk melakukan perpanjangan dari telinga dan mata, dalam
menjawab tantangan alam. Dengan kata lain, media antar personal, media
massa dan media interaktif pada hakikatnya adalah perpanjangan alat indera
manusia yang dikenal sebagai teori perpanjangan (sense extencion theory)
yang diperkenalkan oleh MCLuhan. Bahkan ia menyebutkan bahwa media
adalah pesan (the medium of message). Artinya, medium saja sudah
menjadi pesan sehingga yang mempengaruhi publik bukan saja isi pesan
yang disalurkan oleh media, tetapi juga media komunikasi yang

dipergunakan. Pandangan ini akan bermakna bahwa jenis media yang

® Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.403



16

dipilih sebagai media dakwah akan merupakan pesan dakwah yang memiliki
dampak mempengaruhi khalayak’.

Dalam proses pelaksanaan dakwah, media massa memiliki posisi dan
peran mediasi yaitu penyampai berbagai pesan dakwah dari pihak-pihak
diluar dirinya, sekaligus sebagai pengirim pesan dakwah yang dibuat oleh
para wartawannya kepada khalayak. Bahkan media massa patut dipakai oleh
para da’i atau mubaligh untuk menyampaikan ajaran-ajaran islam kepada
khalayak yang besar jumlahnya dan sekaligus menyerap berbagai informasi
yang disiarkan oleh media massa. Selain itu media massa dapat juga
digunakan oleh para wartawan memproduksi berbagai pesan dakwabh.

Media dakwah adalah perantara atau penghubung yang diperlukan
agar materi dakwah yang diberikan oleh Da’i dapat diterima, diresapi, dan
diamalkan oleh obyek dakwah (Mad’u)®. Dengan kata lain media dakwah
adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat untuk mencapai
tujuan dakwah yang telah ditentukan.

Dari beberapa penjelasan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
media dakwah adalah alat yang dijadikan sebuah perantara untuk
menyampaikan pesan dakwah kepada khalayak atau mad’u. Seorang
pendakwah ingin pesannya diterima oleh segenap masyarakat atau mad’u,
entah itu dari jarak yang dekat ataupun jauh, secara langsung ataupun tidak
langsung dengan menggunakan media atau alat yang dapat

menyebarluaskan pesannya.

" Anwar Arifin, Dakwah Kotemporer : Sebuah Studi Komunikasi (Yogyakarta : Graha Ilmu,
2011) h. 88
¥ Hamzah Tualeha, Pengantar Ilmu Dakwah (Surabaya : Indah Offset, 1993) hh. 58-59
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3. Tema Pesan Dakwah
Secara global, materi pesan dakwah dapat diklasifikasikan menjadi
tiga hal pokok yaitu :
a) Agidah (masalah keimanan)

Pengertian agidah yang dikemukakan oleh Hasan al-Banna,
diman ia mengatakan agidah adalah beberapa perkara yang wajib
diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa,
menjadi  keyakinan yang tidak tercampur sedikitpun dengan
keraguan®.

Dalam islam, aqgidah bersifat batiniyah yang mencangkup
masalah-masalah yang erat hubungannya dengan rukun iman dan juga
masalah-masalah yang dilarang sebagai lawannya, misalnya syirik,
ingkar dengan adanya Allah. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an

surat Al-Anbiya ayat 25 :

~
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Artinya : dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada
Tuhan (yang hak) melainkan Aku, Maka sembahlah olehmu sekalian

akan aku”. (Q.S. Al-Anbiya : 25)°

° H. Hamis Syafaq, Amin Thohari, dkk, Pengantar Studi Islam (Surabaya : IAIN Sunan
Ampel Press, 2012), h. 57
19 Mushaf Aisyah, Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita (Bandung : hilal, 2010), h. 324
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Dari ayat tersebut menerangkan bahwa Rasulullah SAW
mengajarkan untuk mengesakan Allah SWT dan memberantas
kemusyrikan.

b) Syari’ah
Syari’ah  dalam konteks kajian hukum islam lebih
menggambarkan kumpulan norma-norma hukum yang merupakan
hasil dari proses tasyri’ atau penetapan norma-norma hukum untuk
menata kehidupan manusia baik dalam hubungannya dengan Tuhan
maupun dengan umat manusia lainnya.
Selain itu, syari’ah dalam islam berhubungan erat dengan amal
lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan hukum Allah
guna mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia'’. Seperti

yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Faatir ayat 24 :

- 1 é - w w
j’.a.x_at.«;e y}y;y\wud ‘;’4-’) M&Lbéh.l.w Ls/l
Artinya : Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan membawa
kebenaran, sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan. dan tidak ada suatu umatpun melainkan telah ada

padanya seorang pemberi peringatan. (Q.S. Faatir : 24).*?

62

1 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya : Al-ikhlas, 1993), hh. 60-

12 Mushaf Aisyah, Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita (Bandung : hilal, 2010), h. 437
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Pembagian materi dalam syari’ah pada dasarnya meliputi :

a. lbadah merupakan serangkaian ajaran yang menyangkut
aktifitas muslim dan semua aspek kehidupan yang meliputi
rukun islam dan figih.

b. Muamalah merupakan kajian masalah yang lebih menitik
beratkan pada aspek kehidupan sosial yang meliputi hukum
perdata dan hukum publik®,

c¢) Ahklaq (masalah budi pekerti)

Secara terminilogis, akhlag berarti tingkah laku manusia yang
didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu
perbuatan. Masalah akhlag dalam aktivitas dakwah akhlagq adalah
sebagai penyempurna keimanan dan keislaman.

Rasulullah SAW diutus oleh Allah untuk menyempurnakan dan
memperbaiki akhlak umat manusia, sekaligus sebagai suri tauladan

yang baik. Dalam surat Al-Ahzab ayat 21 Allah SWT berfirman :

TS W35
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak
menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab : 21)™.

3 M. Ali Aziz, llmu Dakwah, hh. 94-95
¥ Mushaf Aisyah, Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita (Bandung : hilal, 2010), h. 420
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Ada empat hal yang mejadi syarat apabila seseorang ingin
dikatakan berakhlak yakni® :

1) Perbuatan baik

2) Kemampuan melakukan perbuatan

3) Kesadaran akan perbuatan itu

4) Kondisi jiwa yang membuat orang cenderung melakukan

perbuatan baik atau buruk.

4. Jenis-Jenis Media
Dalam bukunya llmu Dakwah, Ali Aziz menerangkan bahwa media
dakwah ada tiga jenis, yaitu :
a. The printing Writing
Yaitu media dakwah yang berbentuk tulisan, gambar, lukisan, dan
sebagainya yang hanya bisa ditangkap oleh panca indra, seperti koran,
majalah, buletin, dan lain-lain.
b. The Audio visual
Yaitu media dakwah yang berbentuk gambar hidup yang dapat
didengar sekaligus dapat dilihat, seperti televisi, film, video, dan lain-
lain.
c. The spoken Word
Yaitu media dakwah yang berbentuk ucapan atau bunyi yang dapat

ditangkap oleh indra telinga, seperti radio, tape recorder, dan sebagainya.

> H. Hamis Syafag, Amin Thohari, dkk, Pengantar Studi Islam, h. 66
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Disamping itu, media dakwah dari segi sifatnya juga dapat dibagi
menjadi dua golongan, yaitu :
1. Media Tradisional
Yaitu berbagai macam seni pertunjukkan yang secara tradisional
dipentaskan secara umum (khalayak) terutama sebagai sarana hiburan
yang memiliki sifat komunikatif, seperti ludruk, wayang, drama, dan
sebagainya.
2. Media Modern

Media modern di istilahkan juga dengan media elektronika yaitu
media yang terlahir dari teknologi. Yang termasuk media modern yaitu
televisi, radio, pers, film, dan sebagainya.

Penggolongan diatas didasarkan pada kenyataan bahwa bagsa
Indonesia yang memiliki anekaragaman media tradisional, maka dapat
dipahami Wali Songo menggunakan media tradisional sebagai media
dakwah pada waktu itu, dan ternya pilihan media dari para Wali Songo
tersebut menghasilkan Masyarakat Indonesia mayoritas beragama muslim™.

Selain itu adapun jenis-jenis media yang dikenal secara umum yaitu :
a. Media Visual
Media visual adalah sarana yang di tangkap oleh mata manusia.
Jenis media ini sangat banyak, bahkan lebih banyak lagi dengan
kecanggihan teknologi komunikasi.nampir semua media dakwah di

dominasi oleh media ini, yakni melibatkan penglihatan manusia.

1 Moh.Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2004) h. 149
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Kepuasan rasa ingin tahu manusia juga sering dipenuhi dengan indera
mata. Benar bahwa ceramah agama itu hanya kepentingan pendengaran
kita yang menangkap pesan dakwah. Akan tetapi, ada dorongan kuat
dalam diri kita untuk melihat sosok penceramahnya®”’.

Pers sebagai media massa yang tertua dan sekaligus sebagai media
cetak yang bersifat visual, hanya dapat ditangkap oleh mata saja, tentu
memiliki kelemahan, keunggulan sekaligus. Kelemahan yang melekat
pada pers yang meliputi surat kabar dan majalah adalah karena hanya
dapat dibaca tanpa memiliki aspek bunyi suara, sehingga kurang
persuasif dan aspek hiburannya sangat lemah. Dengan demikian dalam
menggugah dan menyentuh emosi dan sentimen khalayak surat kabar dan
majalah hanya bersifat sederhana dan tidak terlalu mengikat publik dalam
penerapannya'®.

Meskipun demikian, surat kabar dan majalah (pers) memiliki
keunggulan lain sebagai alat komunikasi massa dan media dakwah, yang
mewakili media dari golongan the printed (yang berbentuk tulisan) atau
media dari golongan media visual (yang hanya dapat ditangkap oleh
mata) yaitu dapat dibaca kapan saja dan dimana saja.

b. Media Auditif

Media auditif tidak banyak jenisnya dibandingkan media visual.

Media auditif menunjukkan objek yang didengar hanya satu, yaitu suara.

Media ini tidak memiliki pilihan ketika suara itu datang. Hal ini berbeda

" Moh.Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta : Kencana, 2009) h. 411
8 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer : Sebuah Studi Komunikasi (Yogyakarta : Graha
llmu, 2011) hal.101
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dari objek yang dilihat dan dipersepsi. Namun demikian, media ini lebih
efektif dalam menangkap dibandingkan dengan media visual. Media
auditif bisa menerima pesan dakwah tanpa memperhatikan arah asalnya.
Seperti contoh bayi yang masih memejamkan matanya, maka dakwah
pertama kali bagi sang bayi adalah dakwah auditif vyaitu
mengumandangkan adzan di telinga kanan dan iqgomah di telinga kiri®®.

Media auditif yang sering dijumpai masyarakat adalah radio. Radio
adalah siaran pengiriman suara atau bunyi melalui udara. Oleh sebab itu,
segala sesuatu dapat disiarkan melalui radio seperti berita, musik,
dakwah, dan lain sebagainya. Para Da’i atau mubaligh dapat menyiarkan
secara lengkap ceramah agama, khotbah jum’at, dan lain-lain secara
langsung ketika peristiwa berlangsung. Dakwah secara dialogis dengan
pendengar dapat juga dilakukan dengan bantuan telepon®.

c. Media Audio Visual

Media audio visual merupakan gabungan dari media auditif dan
media visual. Kekurangan dalam media auditif maupun media visual
ditutupi oleh media audio visual. Tingkat efektivitasnya juga jauh lebih
tinggi dari kedua media tersebut.?* Televisi adalah salah satu contoh
media audio visual yang banyak dijumpai di masyarakat. televisiadalah
sebuah media telekomunikasi yang dikenal sebagai penerima siaran

gambar bergerak beserta suara, baik itu yang hitam putih maupun warna.

9 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta : Kencana, 2009) h. 410

2 Anwar Arifin, Dakwah Kotemporer : Sebuah studi Komunikasi (Yogyakarta : Graha Ilmu,
2011) h. 109

1 Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta : Kencana, 2009) h.411



24

5. Film
a. Pengertian Film

Ada beberapa pengertian tentang film. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, film adalah selaput tipis yang dibuat dari seluloid
untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk tempat
gambar positif (yang akan dimainkan di bioskop). Film juga diartikan
sebagai lakon (cerita) gambar hidup. Di dalam pasal 1 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1992 tentang perfilman dimana disebutkan
bahwa yang dimaksud dengan film adalah karya cipta seni dan budaya
yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar (audio video)
yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam piringan
video atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk,
jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronika atau proses
lainnya, dengan atau tanpa suara yang dapat dipertunjukkan atau
ditayangkan dengan sistem mekanik, elektronik, atau yang lainnya.

Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar lewat
layar lebar, tetapi dalam arti luas bisa juga termasuk yang disiarkan di
televisi. Memang sejak televisi menyajikan film-film seperti yang diputar
digedung bioskop?®.

Film adalah sekumpulan gambar-gambar bergerak yang disajikan

satu untuk disajikan ke penonton (publik). Film mempunyai kelebihan

22 Anton Mabruri, Penulisan Naskah Televisi Format Acara Drama ( Depok : Mind 8
Publishing House, 2011) , h. 2

%% Hafied canggara, Pengantar llmu Komunikasi (jakarta : PT raja grafindo persada, 2004)
h.126
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bermain pada sisi emosional dan mempunyai pengaruh yang lebih tajam
untuk memainkan emosi penonton, film hadir dalam bentuk penglihatan
dan pendengaran inilah penonton dapat melihat langsung nilai-nilai yang
terkandung dalam film?*.

Menurut Haney dan Ulmer, media presentasi yang paing canggih
adalah media yang dapat menyampaikan lima macam bentuk informasi
yaitu gambar, garis, simbol, suara, dan gerakan. Media itu adalah gambar
hidup (film) dan televisi / video. Oleh karena itu, film disebut juga
gambar hidup, yaitu serangkaian gambar diam yang meluncur secara
cepat dan di proyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup dan
bergerak®.

Sedangkan menurut Anwar Arifin film adalah alat komunikasi
massa yang mengoperkan lambang-lambang komunikasinya dalam
bentuk bayangan-bayangan hidup diatas sebuah layar putih®. Sebagai
media komunikasi massa, film dimaknai sebagai pesan yang disampaikan
dalam komunikasi filmis yang memahami hakekat, fungsi, dan efeknya.
Sedang dalam praktek sosial, film dilihat bukan sekedar ekspresi seni
pembuatnya, tetapi interaksi antar elemen-elemen pendukung, proses
produksi, distribusi, maupun eksebisinya, bahkan lebih jauh dari itu,
perspektif ini mengasumsikan interaksi antara film dengan ideologi serta

kebudayaan di mana film diproduksi dan dikonsumsi.

h.93

2 Syukriadi Sambas, Komunikasi Penyiaran Islam, (Bandung : Benang Merah Press, 2004),

% Aji Nursyamsi, Film Sebagai Media Pembelajaran dalam

http://neozonk.wordpress.com/film-sebagai-media-pembelajaran/

% Anwar Arifin, Strategi komunikasi, (Bandung : Armico, 1982) h.28
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Turner mengatakan bahwa film tidak mencerminkan atau
merekam realitas sebagai medium representasi yang lain, ia
mengkontruksi dan menghadirkan kembali gambaran dari realitas melalui
kode-kode, konvensi-konvensi dan ideologi kebudayaannya. Seperti
halnya media komunikasi massa yang lain, film terlahir sebagai sesuatu
yang tidak bisa lepas dari akar lingkungan sosialnya. Media massa
merupakan sebuah bisnis, sosial, budaya, sekaligus merupakan sebuah
politik. Dalam konteks hubungan media dan publik, film juga
menjalankan fungsi utama media massa seperti yang di kemukakan oleh
Laswell sebagai berikut 2" :

1) The surveillance of the environment.

Media massa mempunyai fungsi sebagai pengamat lingkungan,
yaitu sebagai pemberi informasi tentang hal-hal yang berada diluar
jangkauan penglihatan masyarakat luas.

2) The correction of the parts of society to the environment.

Media massa berfungsi untuk melakukan seleksi, evaluasi dan
interpretasi informasi. Dalam hal ini peranan media adalah melakukan
seleksi mengenai apa yang pantas dan perlu untuk disiarkan.

3) The transmission of the social heritage from one generation to the

next.

%" Dedy Mulyana, llmu Komunikasi : Suatu Pengantar (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007,
h.37
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Media merupakan sarana penyampaian nilai dan warisan sosial
budaya dari satu generasi ke generasi lainnya. Fungsi ini merupakan
fungsi pendidikan oleh media massa.

Disamping itu film sebagai media komunikasi massa mengenal

pula beberapa fungsi komunikasi sebagai berikut :
1) Hiburan

Film hiburan adalah film dengan sasaran utamanya adalah untuk
memberikan hiburan kepada khalayaknya dengan isi cerita film,
geraknya, keindahannya, suara dan sebagainya, agar penonton
mendapat kepuasan secara psikologis. Film-film seperti inilah yang
biasanya diputar di bioskop dan di tayangkan di televisi.

2) Penerangan

Film penerangan adalah film yang memberikan penjelasan
kepada penonton tentang suatu hal atau permasalahan, sehingga
penonton mendapat kejelasan atau paham tentang hal tersebut dan
dapat melaksanakannya.

3) Propaganda

Film propaganda adalah film dengan sasaran utama untuk
mempengaruhi penonton, agar penonton menerima atau menolak ide
atau barang, membuat senang terhadap sesuatu yang menjadi
keinginan si pembuat film. Film propaganda bisa digunakan dalam

kampanye politik atau promosi barang dagangan.
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Film mempunyai dampak bagi masyarakat. Pekerja seni memiliki
peran besar yang tanpa disadari amat berpengaruh terhadap apresiasi
masyarakat akan film. Sebagaimana dikatakan Hikmat Darmawan
(redaktur rumahfilm.org), pelestarian harus dimulai dari apresiasi.
Apresiasi dapat tercipta jika pekerja seni memahami apa yang dibutuhkan
masyarakat. Artinya, masyarakat akan memberikan apresiasi terhadap
film jika film tersebut memang sesuai dengan keinginan mereka®. Sudah
saatnya para pekerja seni khususnya pembuat film memiliki filosofi atau
komitmen bahwa tujuan membuat film adalah untuk mendidik, tidak
semata-mata menghibur. Dan di pihak lain, masyarakat harus terus
memberikan masukan positif dan terlibat aktif dalam pelestarian film.
Masyarakat harus berani menentukan pilihan sehingga para pekerja seni
terus meningkatkan kualitas profesional mereka.

Film dapat memberikan pengaruh yang besar pada jiwa manusia.
Dalam proses menonton film, terjadi suatu gejala yang disebut oleh ilmu
jiwa sosial sebagai identifikasi psikologis. Penonton kerap menyamakan
atau meniru seluruh pribadinya dengan peran film. Dalam film, para
aktor atau aktris pandai menimbulkan emosi penonton, teknik film baik
pengaturannya atau property telah berhasil menampilkan gambar-gambar
yang semakin mendekati kenyataan. Ada beberapa efek atau pengaruh
film terhadap penonton, diantaranya :

1) Kapasitas di dalam memberi kritik dan reaksi tinggi

%8 Anton Mabruri, Penulisan Naskah Televisi Format Acara Drama (Depok : Mind 8
Publishing House, 2011) , h. 7
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2) Keinginan individu sendiri untuk melibatkan dirinya dalam situasi
yang sedang dihadapi
3) Tingkat kesadaran individual bahwa ia berada di dunia yang nyata
diantara lingkungan orang-orang banyak.
. Jenis-Jenis Film
Ada banyak jenis film dalam dunia perfilman. Tentunya bentuk
penyajian yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, karena memang
pada kenyataannya dari anak-anak, remaja, dan dewasa mempunyai
selera yang berbeda dalam menonton tayangan film. Ada beberapa jenis
film yang memiliki gendre fiksi dan non fiksi :
1) Film Non Fiksi
Film non fiksi adalah film yang penyajiannya berdasarkan fakta,
serta tokoh, peristiwa, dan lokasi yang benar-benar nyata. yang
termaksud dalam film non fiksi adalah
a) Film Dokumenter (Documentary Film)

Film dokumenter adalah film yang menyajikan realita melalui
berbagai cara dan dibuat untuk berbagai macam tujuan, dan film ini
tidak terlepas dari tujuan penyebaran informasi, pendidikan, dan
propaganda bagi orang atau kelompok tertentu. Kunci utama dari
film dokumenter adalah penyajian sebuah fakta. Film ini tidak
menciptakan suatu peristiwa atau kejadian, namun merekam
peristiwa yang sungguh-sungguh terjadi. Struktur bertutur film

dokumenter umumnya sederhana dengan tujuan agar memudahkan
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penonton untuk memahami dan mempercayai fakta-fakta yang
disajikan®.
b) Film Berita
Film berita adalah film mengenai suatu peristiwa yang benar-
benar terjadi. Film ini berkewajiban menayangkan film yang
memiliki nilai berita nyata (new velue) kepada masyarakat atau
publik.
c) Film Cerita
Film cerita adalah jenis film yang mengandung suatu cerita
yang lazim dipertunjukkan di bioskop dengan para film terkenal
dan film ini didistribusikan sebagai barang dagangan yang
diperuntukkan pada publik. Film ini di sajikan kepada publik
dengan cerita yang mengandung unsur-unsur Yyang dapat
menyentuh rasa Manusia®.
2) Film Fiksi
Film fiksi adalah film yang penyajiannya sering menggunakan
cerita rekaan diluar kejadian nyata serta memiliki konsep adegan yang
telah dirancang sejak awal. Yang termasuk dalam film fiksi antara
lain :
a. Film Kartun
Film kartun adalah film yang berkaitan dengan cerita anak

yang di desain dalam bentuk animasi guna menyajikan hasil film

# Onung Uchjana Effendi, llmu Teori Dan Filsafat Komunikasi, ( Bandung : Rosda Karya,
2008), h. 211
* Ibid h. 212
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yang lucu dan menarik. Film ini berguna sebagai hiburan kepada
publik dan memberikan sajian yang menarik.
b. Film Horor

Film Horor adalah film yang berkaitan dengan mistik. Film
ini selalu menyajikan hal-hal diluar akal manusia dengan tujuan
utama memberikan efek rasa takut, kejutan, serta teror yang
mendalam bagi penontonnya. Film horor umumnya mempunyai
seting gelap dengan dukungan ilustrasi musik yang mencekam.
Suasana film horor biasanya ditunjukkan untuk kalangan remaja
dan dewasa™.

c. Film Religius

Film religius adalah film yang menceritakan dan
mengandung sesuatu yang berkaitan dengan nilai agama, baik
berupa dakwah maupun hal-hal yang terkait yang di dalamnya
mengandung unsur-unsur agama.

d. Film eksperimental (Abstrak)

Struktur dan film eksperimental sangat di pengaruhi oleh
subyektif sineas seperti gagasan, ide, emosi, serta pengalaman batin
mereka. Film eksperimental tidak bercerita tentang apapun bahkan
kadang menentang kausalitas. Film ini umumnya berupa abstrak

dan tidak mudah dipahami. Hal ini disebabkan karena mereka

3! Himawan Pratista, Memahami Film (Yogyakarta : Homerian Pustaka, 2008) hh, 16-17.
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menggunakan simbol-simbol personal yang mereka ciptakan
sendiri.

Dalam hal ini, film Sebelum Pagi Terulang Kembali termasuk
salah satu jenis film cerita karena selain menceritakan isu korupsi yang
merupakan potret realita yang sedang dialami oleh masyarakat Indonesia,
film ini lazim dipertontonkan di bioskop dan diperuntukkan kepada
publik. Dengan nilai moral yang terkandung dalam film ini, mampu
memberi dorongan dan menyentuh rasa manusia akan pentingnya
kejujuran demi menghindari korupsi.

. Karakteristik Film

Faktor-faktor yang dapat menunjang karakteristik film adalah
layar yang luas / lebar, pengambilan gambar, konsentrasi penuh, dan
identifikasi psikologis.

1) Layar yang luas/lebar

Film dan televisi sama-sama menggunakan layar, namun
kelebihan media film adalah layarnya yang berukuran luas. Saat ini
ada layar televisi yang berukuran jumbo, yang bisa digunakan pada
saat-saat khusus dan biasanya diruang terbuka, seperti dalam
pertunjukkan musik dan sebagainya. Layar film yang luas telah
memberikan keleluasan pada penonton untuk melihat adegan-adegan
yang disajikan dalam film. Apalagi dengan adanya kemajuan

teknologi, layar film di bioskop-bioskop pada umumnya sudah tiga
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dimensi, sehingga penonton seolah-olah melihat kejadian nyata dan
tidak berjarak®.
2) Pengambilan Gambar
Sebagai Konsekuaensi layar lebar, maka pengambilan gambar
atau shot dalam film bioskop memungkinkan dari jarak jauh atau
extreme long shot, dan panoramic shot, yakni pengambilan
pemandangan menyeluruh. Shot tersebut dipakai untuk memberikan
kesan artistik dan suasana yang sesunguhnya, sehingga film menjadi
lebih menarik. Sebaliknya, pengambilan gambar pada televisi lebih
sering dari jarak dekat.
3) Konsentrasi Penuh
Dari pengalaman para penikmat film, disaat menonton film di
bioskop, bila tempat duduk sudah penuh atau waktu pemutaran film
sudah tiba, pintu di tutup, lampu dimatikan, dan tampak didepan kita
layar luas dengan gambar-gambar cerita film tersebut. Penonton
terbebas dari gangguan hiruk pikuknya suara diluar karena biasanya
ruangan kedap suara. Semua mata hanya tertuju pada layar, sementara
pikiran dan perasaan tertuju pada alur cerita. Dengan demikian emosi
penonton juga akan terbawa suasana.
4) Identifikasi Psikologis
Penghayatan penonton dalam menonton film, seringkali tanpa

disadari penonton akan menyamakan (mengidentifikasi) pribadinya

%2 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti karlinah, Komunikasi Massa : Suatu Pengantar
( Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2009) hh. 145-146
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dengan salah seorang pemeran dalam film itu, sehingga seolah-olah
kita yang sedang berperan. Gejala ini menurut ilmu jiwa sosial disebut
sebagai identifikasi psikologis®.

Pengaruh film terhadap jiwa manusia (penonton) tidak hanya
ketika menonton film tersebut, tetapi terus sampai waktu yang cukup
lama. Kategori penonton yang mudah terpengaruh biasanya anak-anak
dan generasi muda, meski kadang-kadang orang dewasa pun ada.
Seperti ketika film Indonesia Ada Apa Dengan Cinta (AADC) sedang
booming, gadis-gadis SMA banyak yang menggunakan bandana
sebagai penghias rambutnya. Bahkan anak-anak balita beramai-ramai
memotong rambut dengan model bob pendek agar bisa berpenampilan
sama seperti tokoh kartun Dora. Apabila hanya cara berpakaian yang
banyak ditiru, tentu belum menjadi masalah besar. Tetapi bila yang
ditiru adalah gaya hidup yang tidak sesuai dengan norma budaya
bangsa Indonesia, tentu akan menimbulkan masalah. maka dari itu
menonton film yang dapat merusak moral generasi muda Indonesia

harus dihindari.

4. Film Sebagai Media Dakwah
Film adalah salah satu media komunikasi sekaligus media massa
yang menarik untuk dijadikan media dakwah. Hal ini karena film termasuk

dalam media audio visualnya sehingga mempunyai pengaruh yang lebih

% Onong Uchjana Effendy, llmu, Teori dan Filsafat Komunikasi ( Bandung : Citra Aditya Bakti,
1993 ) hal. 192



35

terhadap khalayak. Bahkan film mempunyai keunggulan tersendiri, antara

lain :

a. Secara psikologis memiliki kecenderungan yang unik dalam menyajikan
pesan dalam menerangkan hal-hal yang masih samar.

b. Mengurangi keraguan dan mudah diingat®*.

c. Dalam perjalanan menggapai tujuan dakwah, tentunya perlu suatu media
sebagai perantara untuk menyampaikan pesan kepada mad’u. salah satu
alat komunikasi massa adalah film. Film sebagai media komunikasi dapat
berfungsi sebagai media dakwah, yaitu media untuk mengajak kepada
kebenaran. Dan tentunya sebagai sebuah media dakwah, film mempunyai
kelebihan tersendiri dibandingkan media-media lainnya. Dengan
kelebihan-kelebihan itulah, film dapat disampaikan kepada penonton
secara halus dan menyentuh relung hati tanpa mereka merasa digurui.
Hal ini senada dengan ajaran Allah SWT bahwa untuk
mengkomunikasikan pesan, hendaknya dilakukan secara Qaulan
Syadidan yaitu pesan dikomunikasikan dengan benar, menyentuh, dan
membekas di hati.** Dengan karakternya yang dapat berfungsi sebagai
Qawlan Syadidan inilah, film diharapkan dapat menggiring pemirsanya
kepada ajaran islam yang akan menyelamatkan.

d. Dahulu film hanya berfungsi sebagai hiburan. Pada saat ini film

mempunyai fungsi yang lebih dari itu, hal ini dikarenakan pesan yang

 Wahyu ilaihi , Komunikasi Dakwah (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010) h.108
% Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam ( Bandung : Benang Merah Press, 2004)
h. 95
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disampaikan dalam cerita film sangatlah beragam, tergantung dari
kepentingan masing-masing pembuat film tersebut.

Dengan memanfaatkan berbagai kelebihan media ini, diharapkan
para sineas muslim mampu memberikan karya terbaiknya, dengan tidak
lupa menyampaikan pesan-pesan dakwah didalam cerita film tersebut.
Sehingga kegiatan dakwah tidak hanya dilakukan secara konvensional,
tetapi juga mampu menuju kearah yang lebih modern seiring
berkembangnya media komunikasi yang ada saat ini. tentunya diperlukan
kekreatifan tersendiri bagi para sineas agar pesan yang akan disampaikan
dalam sebuah film menjadi lebih menarik dan tidak menjenuhkan seperti
ceramah agama pada umumnya.

Film merupakan suatu adegan dan dialog yang direkayasa, tetapi
dibuat seperti realitas kehidupan pada umumnya. Film dakwah yang baik
adalah film yang mampu mempresentasikan kenyataan sehari-hari sedekat
mungkin, sehingga pesan yang disampaikan benar-benar menyentuh
peenonton tanpa merasa digurui oleh siapapun. Seperti yang di ungkap oleh
Ade Irwansyah, bahwa menonton film tidak hanya mengandalkan kerja

mata dan telinga, tetapi juga otak dan hati*®.

% Ade Irwansyah , Seandainya Saya Kritikus Film ( Yogyakarta : Cv Homerian Pustaka,
2009) hal.8
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B. Kerangka Teoritik
1. Teori Representasi dan Kejujuran

Aktivitas membentuk ilmu pengetahuan yang dimungkinkan
kapasitas otak untuk dilakukan oleh semua manusia disebut representasi.
Representasi dapat didefinisikan lebih jelasnya sebagai penggunaan tanda
(gambar, bunyi, dan lain-lain) untuk menghubungkan, menggambarkan,
memotret, atau memproduksi sesuatu yang dilihat, diindera, dibayangkan,
atau dirasakan, dalam bentuk fisik tertentu®’,

Melalui representasi, suatu makna diproduksi dan di pertukarkan
antar anggota masyarakat. Jadi dapat dikatan bahwa representasi secara
singkat adalah salah satu cara untuk memproduksi makna. Representasi
terdiri dari dua komponen penting yaitu konsep dalam pikiran dan bahasa®.
Komponen ini saling berhubungan karena konsep dari suatu hal yang
dimiliki didalam pikiran kita membuat kita mengetahui makna dari konsep
tersebut. Namun semua ini harus disampaikan dengan bahasa yang mudah
dimengerti.

Fungsi bahasa disini adalah untuk membuat pernyataan-pernyataan,
menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan, menjelaskan atau melaporkan,
atau dengan kata lain menggambarkan realitas yang sebenarnya, seperti

yang dilihat oleh seseorang™.

" Marcel Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna : Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika dan
Teori komunikasi (Yogyakarta : Jalasutra, 2012), h. 20

% Nurzakiah Ahmad, Representasi Maskulinitas-Literatur PDF (Jakarta:FIB Ul, 2009) h.12

%Alex Sobur, Semiotika Komunikasi ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), h.301.
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Berpikir dan merasa menurut Stuart Hall juga merupakan sistem
representasi yang berfungsi memaknai sesuatu. Oleh karena itu, untuk dapat
melakukan hal tersebut diperlukan latar belakang pemahaman yang sama
terhadap konsep, gambar, dan ide, seperti yang terdapat dalam sebuah
tayangan film.

Sebagaimana film dinyatakan oleh Alex Sobur, Film merupakan
bayangan yang di angkat dari kenyataan hidup yang di alami dalam
kehidupan. ltulah sebabnya sealu ada kecenderungan untuk mencari
relevansi antara film drama, yaitu film yang mengungkapkan tentang
kejadian atau peristiwa hidup yang hebat, atau film yang sifatnya realisme,
yaitu film yang mengandung relevansi dengan kehidupan keseharian.

Film mempunyai kelebihan bermain pada sisi emossional dan
mempunyai pengaruh yang sangat tajam untuk memainkan emosi pemirsa.
Sudah merupakan pendapat para filsuf sejak sebelum sokrates, sampai
zaman modern saat ini, bahwa manusia selain merupakan makhluk biologis,
manusia juga merupakan makhluk yang memiliki sifat-sifat tersendiri yang
Khas.

Menurut Plato manusia harus dipelajari bukan dalam kehidupan
pribadinya, tetapi dalam kehidupan sosial dan kehidupan politiknya.
Sedangkan menurut paham filsafat eksistensialisme menjelaskan bahwa
manusia adalah eksistensi. Manusia tidak semata-mata tunduk pada
kodratnya dan secara pasif menerima keadaannya, tetapi ia selalu secara

sadar dan aktif menjadikan dirinya sesuatu. Proses perkembangan manusia
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sebagian ditentukan oleh kehendaknya sendiri. kebutuhan untuk terus
menerus menjadi inilah yang khas manusiawi dan karenanya pula manusia
bisa berkarya, bisa mengatur dunia untuk kepentingannya sehingga
timbullah dalam segala bentuknya itu, yang tidak terdapat pada makhluk
lainnya. Bentuk-bentuk kebudayaan ini antara lain adalah sistem
perekonomian, kehidupan sosial dengan norma-normanya dan kehidupan
berpolitik.*’ Persepsi manusia terhadap segala sesuatu yang berlangsung di
sekitar dirinya dibangun dari kesadaran akan adanya nilai-nilai yang
memandu manusia untuk mendefinisikan realitas.

Film menghadirkan kembali gambaran realita dari kehidupan. Maka
dari itu film dapat memberi perilaku baru bagi penontonnya. Dalam sebuah
film bisa merepresentasikan suatu budaya jujur pada pribadi penontonnya.

Seperti yang kita ketahui Kejujuran secara istilah bermakna
kesesuaian antara ucapan dan perbuatan, kesesuaian antara informasi dan
kenyataan, ketegasan dan kemantapan hati dan sesuatu yang baik yang tidak
dicampuri dengan kedustaan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia , kata
jujur berarti lurus hati, tidak berbohong (misal dengan berkata apa adanya),
tidak curang. Kejujuran adalah sebuah sifat yang akan menghasilkan sebuah
sikap dan akan membawa dampak yang positif bagi kehidupan®'.

Banyak pendapat yang menyatakan bahwa saat ini kejujuran sudah

menjadi barang langka. Terlepas dari benar atau tidaknya pendapat tersebut,

42

*0 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum ( Jakarta : Rajawali Pers, 2010 ) h.

* Budi Susilo, Membaca kejujuran dan Kebohongan Dari Raut Wajah, (Yogyakarta :

FlashBooks, 2014), hh. 120
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kita harus tetap optimis bahwa masih banyak kejujuran di sekeliling Kita,
dan kita harus tetap menggemakan semangat kejujuran. Kejujuran
merupakan pondasi utama atas tegaknya nilai-nilai kebenaran karena jujur

itu identik dengan kebenaran. Allah SWT berfirman dalam surat Al- Ahzab

O / O
w

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan katakanlah perkataan yang benar.(Q.S. Al-Ahzab : 70)*

Perilaku jujur dapat menghantarkan manusia yang melakukannya
menuju kesuksesan dunia dan akhirat. Bahkan, sifat jujur adalah sifat yang
wajib dimiliki oleh setiap nabi dan rasul Allah. Orang-orang yang selalu
istigamah atau konsisten mempertahankan kejujuran, sesungguhnya ia telah
mamiliki separuh dari sifat kenabian.*®

Jujur adalah salah satu induk dari sifat-sifat terpuji (mahmudah), dan
memberikan sesuatu yang benar sesuai kenyataan**. Jujur merupakan sikap
yang tulus dalam melaksanakan sesuatu yang diamanatkan, baik itu berupa
harta maupun tanggung jawab. Orang yang melaksanakan amanah disebut
al-Amin, yakni orang yang terpercaya, jujur, dan setia. Dinamai al-Amin
karena segala sesuatu yang diamanatkan kepadanya menjadi aman dan

terjamin dari segala bentuk gangguan, baik gangguan yang datang dari

*2 Mushaf Aisyah, Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita, h. 427

43http://kisahimuslim.bIogspot.com/2014/09/arti-dan-makna-kejujuran-dalam-islam.html
diaskes 15 April 2015.

* Imam Abdul Mukmin Sa’aduddin, Meneladani Akhlak Nabi Membangun Kepribadian
Muslim (Bandung : Rosdakarya, 2006), h. 181


http://kisahimuslim.blogspot.com/2014/09/arti-dan-makna-kejujuran-dalam-islam.html
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dirinya sendiri maupun dari orang lain. Sifat jujur dan terpercaya merupakan
sesuatu hal yang sangat penting dalam segala aspek kehidupan, seperti
dalam kehidupan rumah tangga, perusahaan, perniagaan, dan hidup
bermasyarakat.

Imam Al-Ghazali menyebut ada Lima Bentuk Kejujuran, yaitu :

a. Jujur dalam ucapan :

Tiap kata yang meluncur dari bibir dan lisan seseorang wajib
memuat dan mengandung kebenaran. Bukan gunjingan, gossip, dan
fitnah.

b. Jujur dalam berniat :

Tanda niat yang benar, salah satu tandanya, berbanding lurus
dengan perbuatan di lapangan kehidupan. Niat saja belum cukup jika
tidak diiringi dengan kemauan dan kejujuran bahwa dirinya akan
berupaya sekuat tenaga mewujudkan niatnya tersebut.

c. Jujur dalam kemauan :

Jujur dalam kemauan merupakan usaha agar terhindar dari
kesalahan-kesalahan dalam menyampaikan kebenaran. Berpikir masak
sebelum bertindak, menimbang baik-buruk dengan ‘kacamata’ Allah
adalah tanda jujur dalam kemauan ini. Pada saat seseorang telah jujur
dalam kemauan, tidak ada hal yang ingin ia gapai selain melakukan
perkara yang dibenarkan oleh Allah dan Rasul-Nya.

d. Jujur dalam menepati janji :
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Janji adalah hutang, demikian kalimat yang sering terngiang.
Karena hutang, maka wajib untuk dibayar sesuai dengan nilainya.
Menepati janji bukan sembarang sikap. Menepati janji berarti
mempertaruhkan harkat dan martabat dirinya di hadapan orang lain
demi memberi keyakinan pada orang tersebut bahwa ia sanggup untuk
membayarnya. Dengan sikap jujur, janji akan tertunai dan amanah
akan dijalankan.

e. Jujur dalam perbuatan :

Sebagaimana Al-Ghazali menyatakan makna jujur dalam niat
dan perkataan, pada traktak bentuk kejujuran yang kelima ini, Ghazali
menggarisbawahi agar kita melengkapi diri dengan jujur dalam
perbuatan.

Ucapan yang baik dan niat tulus akan menjadi semakin indah
jika ada wujud amal dalam kenyataan. Jujur dalam perbuatan artinya
memperlihatkan sesuatu apa-adanya, tidak berbasa-basi, tidak

membuat-buat, tidak menambah dan mengurangi.

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berikut gambaran mengenai beberapa hasil penelitian yang pernah
dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Hal ini dimaksudkan untuk dapat
mengetahui letak titik singgung persamaan maupun perbedaannya.
1. Penelitian dengan judul “Konstruksi Ideologi Muhammadiah Dalam Film

Sang Pecerah ( Analisis Framing Model Zhongdang Pan dan Gerald M.
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Kosicki )” yang di teliti oleh Nur Aini ( NIM. B06208176 ) mahasiswi
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Program Studi llimu
Komunikasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
analisis framing model Model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki
dengan tujuan menganalisis dan membuat suatu pesan lebih menonjol, serta
menempatkan informasi yang lebih dalam film Sang Pencerah.

Adapun letak persamaannya yakni dari metode penelitiannya yaitu

menggunakan analisis framing, dan membuat suatu pesan lebih menonjol
dalam sebuah film. Sedangkan letak perbedaannya adalah pada model
analisis framing yang digunakan dan pada judul film sebagai objek
penelitiannya.
. Penelitian dengan judul “ Budaya Jawa dalam Film Java Heat (Analisis
Framing Model Zhongdang dan Gerald M. Kosicki)” yang diteliti oleh Eva
Masykurotin Azizah ( NIM. B06210041 ) mahasiswi Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya Program Studi IImu Komunikasi. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis framing model
Zhongdang dan Kosicki dengan pendekatan paradigma kritis dengan tujuan
menganalisis dan mengetahui pesan yang disampaikan oleh Conor Allyn
seorang sutradara Amerika dalam film Java Heat dan untuk mengetahui
budaya Jawa yang diangkat dalam film ini.

Adapun letak persamaannya yakni dari metode penelitiannya yaitu
sama-sama menggunakan analisis framing, dan sama-sama bertujuan

mengetahui makna dari film tersebut. Sedangkan letak perbedaannya adalah



44

pada model analisis framing yang digunakan dan pada judul film sebagai
objek penelitiannya.

. Penelitian dengan judul “Sinetron Anak-Anak Manusia Tentang Pahitnya
Kejujuran Episode 25-26 Di RCTI (Analisis Framing Gamson dan
Modigliani) yang diteliti oleh Fauziyah Rahmawati (NIM. B31210046)
mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif non kancah, dan kemudian di
anaisis menggunakan analisis framing model Gamson dan Modigliani.
Dengan tujuan untuk menganalisis dan mengetahui konstruksi teori media
dakwah yang ada dalam tayangan sinetron Anak-Anak Manusia Tentang
Pahitnya Kejujuran Episode 25-26 yang tayang di RCTI.

Adapun letak persamaannya yakni dari metode penelitiannya yaitu
sama-sama menggunakan analisis framing model Gamson dan Modigliani
dengan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, guna mengetahui
konstruksi makna dari realita yang ada dalam film yang diteliti. Sedangkan
letak perbedaannya adalah pada cara menginterpretasikan konstruksi makna
yang terkandung pada judul film sebagai objek penelitiannya.

. Jurnal Komunikasi Islam Volume 03 Nomor 01 Juni 2013 Prodi
Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya-Asosiasi Profesi Dakwah Indonesia, dengan judul “Framing
media Islam Online Atas Konflik Keagamaan Di Indonesia”. yang diteliti

oleh Rusmulyadi salah satu Dosen Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
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Djati Bandung. Dalam penelitian ini sama-sama menggunakan analisis
framing model Gamson dan Modigliani untuk mengetahui konstruksi makna
dari objek yang diteliti. Sedangkan letak perbedaannya pada objek

penelitiannya.



